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INTISARI 

 

Yusman, 2021, NIT : 541711106370 N, “Implementasi manajemen rancangan 

pelayaran MV. KT 06 dalam menunjang keselamatan pelayaran”, Program 

Studi Nautika, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Capt Suherman, M.Si., M.Mar., Pembimbing II: Pranyoto, 

S.Pi, M.AP. 

 

Keselamatan pelayaran merupakan masalah dan tanggung jawab bersama 

yang harus dilaksanakan oleh semua pihak khususnya bagi mereka yang bergerak 

di dalam dunia pelayaran, hal ini tentu memberikan dampak yang sangat besar 

terutama masalah keselamatan jiwa di laut, serta kapal, dan muatannya yang sangat 

mempengaruhi kepercayaan para pemakai jasa transportasi laut. Saat penulis 

praktek di kapal MV. KT 06 rancangan pelayaran hanya dibuat sesuai kebiasaan di 

kapal tanpa memperhitungkan faktor lain yang sewaktu-waktu dapat berubah, 

sehingga rancangan pelayaran tidak optimal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi faktor yang menyebabkan penyusunan rancangan pelayaran yang 

tidak optimal dan upaya untuk menanggulangi faktor tersebut  

Metode penelitian skripsi ini adalah metode deskriptif kualitatif. Sumber 

data diambil dari data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui pengamatan langsung atau observasi mengenai pembuatan 

rancangan pelayaran di kapal pada tanggal 10 Juli 2020 dan 11 Agustus 2020, 

melakukan wawancara dengan Nahkoda dan Mualim II, adanya dokumentasi 

berbentuk foto dan dokumen-dokumen kapal serta studi pustaka berupa buku dan 

literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun pelaksanaan penelitian ini 

berlangsung selama satu tahun, dimulai dari tanggal 31 Agustus 2019 sampai 11 

September 2020. 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan kesimpulan bahwa faktor yang 

menyebabkan penyusunan rancangan pelayaran tidak optimal di ata kapal adalah 

kurangnya perencanaan dalam pembuatan rancangan pelayaran, kurangnya 

pelaksanaan dalam pembuatan rancangan pelayaran, dan kurangnya pengawasan 

dalam pembuatan rancangan pelayaran. Upaya yang dilakukan untuk 

menanggulangi penyusunan rancangan pelayaran yang tidak optimal di atas kapal 

adalah Mualim II selaku perwira navigasi harus melaksanakan kontrol melalui 

Check list yang ada di atas kapal, melengkapi semua sarana dan prasarana di atas 

kapal, membentuk dan meningkatkan kinerja anggota tim anjungan, pengumpulan 

data selengkap mungkin sebelum berlayar dan melaksanakan pengawasan dan 

pengecekan ulang oleh Nakhoda dan Mualim II terkait pembuatan ranacangan 

pelayaran sebelum melaksanakan pelayaran di atas kapal.  

 

 

Kata Kunci: Implementasi, Rancangan pelayaran, keselamatan pelayaran  
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ABSTRACT 

Yusman, 2021, 541711106370 N, “Implementation of cruise design management. 

MV. KT 06 in supporting shipping safety”, thesis of Nautical Study 

Program, Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine Polytechnic, 

Supervisor I: Capt Suherman,M.Si., M.Mar., Supervisor II: Pranyoto, 

S.Pi, M.AP. 
 

Shipping safety is a problem and a shared responsibility that must be 

carried out by all parties, especially for those who are engaged in the world of 

shipping, this certainly has a very large impact, especially the problem of life safety 

at sea, as well as ships, and their cargo which greatly affects the trust of users. sea 

transportation services. When the author practices on the MV ship. KT 06 cruise 

design is only made according to the custom on the ship without taking into account 

other factors that can change at any time, so that the cruise design is not optimal. 

This study aims to identify the factors that cause the preparation of shipping designs 

that are not optimal and efforts to overcome these factors. 

The research method of this thesis is a qualitative descriptive method. 

Sources of data are taken from primary data and secondary data. Data collection 

techniques were carried out through direct observations or observations regarding 

the making of shipping designs on ships on July 10, 2020 and August 11, 2020, 

conducting interviews with the Master and Commander II, documentation in the 

form of photos and ship documents as well as literature study in the form of books 

and literature. related to this research. The implementation of this research lasted 

for one year, starting from August 31, 2019 to September 11, 2020. 

Based on the results of the study, it was concluded that the factors that 

caused the preparation of shipping designs to be not optimal on the ship were the 

lack of planning in making shipping designs, lack of implementation in making 

shipping designs, and lack of supervision in making shipping designs. Efforts made 

to overcome the preparation of shipping designs that are not optimal on the ship 

are second officer as the navigation officer must carry out control through the 

Check list on the ship, complete all facilities and infrastructure on board, form and 

improve the performance of the bridge team members, collecting complete data as 

possible before sailing and carry out supervision and re-checking by the Master 

and second officer regarding the making of the voyage plan before carrying out the 

voyage on the ship. 

  

 

Keywords: Implementation, Passage Plan, Shipping Safet 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Transportasi telah menjadi kebutuhan manusia di zaman sekarang. 

Transportasi merupakan hasil karya yang dapat memudahkan manusia 

melakukan aktifitasnya baik itu dalam pekerjaan maupun hiburan. Transportasi 

telah dikenal oleh manusia baik itu dari masyarakat kalangan bahwa sampai 

masyarakat kalangan atas. Transportasi mempunyai banyak jenis mulai dari darat, 

kereta api, laut, sungai, udara, contohnya: mobil, sepeda motor, kapal laut, 

pesawat terbang dan lain-lain. 

Salah satu peran penting  transportasi pada zaman sekarang adalah 

memperlancar arus peredaran dan pemerataan barang di tiap-tiap daerah atau 

negara. Karena dengan adanya transportasi yang baik, daerah-daerah / negara-

negara dengan sumber daya yang berbeda dapat dijangkau dan dicukupi 

kebutuhannya berdasarkan kekurangan yang ada. Maka dari itu dibutuhkan suatu 

alat transportasi yang dapat mengangkut muatan dalam jumlah yang besar dengan 

biaya seminimal mungkin. Jenis alat transportasi yang cocok dengan kriteria 

tersebut adalah alat transportasi laut yang berupa kapal, seperti yang kita ketahui 

bahwa kapal dapat berlayar untuk mengangkut muatan dalam jumlah banyak dan 

menempuh jarak yang sangat jauh dengan biaya yang lebig sedikit. 

Keselamatan merupakan hal yang perlu diperhatikan karena hal tersebut 

merupakan faktor utama guna tercapainya peredaran dan pemerataan barang 

diberbagai daerah. Efisien bearti bahwa pelayaran harus ditempuh dalam waktu 

yang singkat dan bagaimana agar bahan bakar serta bahan makanan yang 
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digunakan selama pelayaran tersebut dapat ditekan seminimal mungkin agar 

biaya yang dikeluarkan sedikit, maka dari itu rancangan pelayaran yang baik 

harus selalu diterapkan di atas kapal.  

Keselamatan pelayaran merupakan masalah dan tanggung jawab bersama 

yang harus dilaksanakan oleh semua pihak khususnya bagi mereka yang bergerak 

di dalam dunia pelayaran, hal ini tentu memberikan dampak yang sangat besar 

terutama masalah keselamatan jiwa di laut, serta kapal, dan muatannya yang 

sangat mempengaruhi kepercayaan para pemakai jasa transportasi laut. Masalah 

ini tentunya menjadi perhatian utama dari Internasional Maritime Organisation 

(IMO) yang berkedudukan sebagai sebuah Organisasi Maritim Internasional di 

bawah Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), yang bertanggung jawab dalam 

bidang keselamatan pelayaran sesuai dengan misinya yaitu safer shipping and 

cleaner ocean (pengiriman yang lebih aman dan laut yang lebih bersih).  

Tujuan utama dari berniaga adalah untuk memastikan bahwa kapal 

beserta muatannya akan mencapai tujuannya dengan aman dan selamat, efektif 

serta seefisien mungkin. Dalam pencapaian tujuan tersebut dapat ditentukan oleh 

3 faktor yaitu manusia, alam, dan teknis. Dari ketiga faktor tersebut 60%-80% 

kecelakaan kapal di laut banyak diakibatkan oleh kesalahan manusia.  

Human error  atau kesalahan manusia merupakan faktor  yang  paling 

tinggi prosentasenya yaitu 60%-80% dibandingkan dengan faktor yang lain. 

Untuk faktor manusia penyebab terjadinya kesalahan dapat dibuktikan dengan 

beberapa hal, yaitu ketidak disiplinan para anak buah kapal (ABK) dalam 

menjalankan semua pekerjaannya dan lain-lain. Termasuk ketidak pahaman atau 

kurang pengetahuan tentang kondisi pelabuhan yang akan di singgahi, dengan  

pembuatan rancangan pelayaran yang kurang baik atau memadai untuk 
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digunakan dalam pelayaran, hal tersebut sangat merugikan pihak yang terkait 

dalam hal ini pemilik kapal, pemilik muatan, serta ABK kapal itu sendiri. Di 

samping faktor manusia penyebab yang lain yaitu faktor alam sebagai contoh 

seperti pengalaman penulis di atas kapal MV. KT 06, sewaktu dalam perjalanan 

dari Cilacap menuju ke Tabaneo. Waktu itu pembuatan rancangan pelayaran 

(passage plan) yang bertanggung jawab di sini  adalah Mualim II, dalam 

pembuatan garis haluan hanya berdasarkan kebiasaan saja yang sudah dipakai 

sebelumnya tanpa memperhatikan faktor lain yang dapat berpengaruh seperti arah 

angin dan  kecepatan arus  yang sewaktu-waktu dapat berubah. Dalam hal ini 

Mualim II tidak memperhatikan hal tersebut sehingga dalam pelaksanaan 

pelayaran, kapal bergerak melawan arus sehingga mengakibatkan kecepatan 

kapal menjadi berkurang, dan kapal mengalami rolling (gerakan ke kiri dan ke 

kanan kapal) atau pitching (gerakan mengangguk kapal) yang sangat besar 

sehingga ABK mabuk laut yang berakibat terhadap kinerja dari ABK.  

Di samping itu kerugian yang lain adalah jadwal tiba kapal di pelabuhan 

selanjutnya mengalami keterlambatan, dan membuat pihak pencharter kapal atau 

pemilik barang memberikan komplain dan kepercayaan dari pemilik barang akan 

berkurang. Oleh karena itu pembuatan suatu rancangan pelayaran itu sangatlah 

penting karena ini yang menentukan kapal selamat, efektif serta efesien dalam 

berlayar. Untuk melaksanakan hal ini secara benar dan bertanggung jawab, 

dibutuhkan tingkat keahlian yang tidak mudah. Tetapi hal itu  merupakan  bagian 

dari budaya kelautan yang seragam dan standar bagi pelaut maupun perusahaan 

pelayaran, mengingat sangat banyaknya kapal-kapal yang berniaga secara 

nasional maupun secara internasional. Sering timbul alasan bahwa persiapan dan 

pelaksanaan serta tidak dilaksanakannya pengawasan, dalam pembuatan 
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rancangan pelayaran menyebabkan suatu rancangan pelayaran tidak dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. Seharusnya rancangan pelayaran merupakan 

bagian dari menejemen pengoperasian kapal di anjungan dan dengan tegas-tegas 

disinggung dalam salah satu aturan yaitu Internasional Convention Standards of 

Training Certification and WatchKeeping for Seafarers, 1978 (STCW 

Convention) Chapter II Regulation II/1. Melihat pentingnya masalah di atas, 

maka penulis akan mengangkat tema dan akan membahas tentang permasalahan 

pembuatan suatu rancangan pelayaran guna menunjang operasional kapal dan 

mengurangi tingkat kecelakaan serta mewujudkan safer shipping and cleaner 

ocean (pengiriman yang lebih aman dan laut yang lebih bersih), sehubung dengan 

hal tersebut, maka peneliti mengangkat judul pada peneliti ini yaitu : 

“Implementasi manajemen rancangan pelayaran MV. KT 06 dalam 

menunjang keselamatan pelayaran”.  

1.2 Perumusan Masalah   

 Dari latar belakang masalah di atas, peneliti menemukan permasalahan 

yang ingin diungkapkan dalam penelitian ini yaitu: “Implementasi manajemen 

rancangan pelayaran MV. KT 06 dalam menunjang keselamatan 

pelayaran”. Perumusan masalah tersebut akan mempermudah kita dalam 

melakukan penelitian, ada beberapa masalah pokok yang akan dibahas oleh 

peneliti dalam skripsi ini berdasarkan fakta-fakta yang pernah peneliti alami 

selama praktek laut di atas kapal MV. KT 06, adapun rumusan masalah tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana implementasi manajemen ranacangan pelayaran di MV. KT 06? 

1.2.2 Apakah upaya yang harus dilakukan untuk menanggulangi penyusunan 

rancangan pelayaran yang tidak optimal ? 
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1.3 Pembatasan Masalah  

  Dari perumusan masalah di atas, mengingat terlalu banyaknya masalah 

yang akan timbul maka penulis membatasi ruang lingkup masalah skripsi ini, dan 

dalam penulisan hanya membahas mengenai penyusunan rancangan pelayaran 

sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) di kapal, dan tindakan-

tindakan yang perlu dilakukan guna mencegah penyusunan rancangan pelayaran 

yang tidak optimal. Dalam skripsi ini batasan masalah diambil dari pengalaman 

penulis pada saat pelaksanaan praktek berlayar di atas kapal MV. KT 06 milik 

PT. Karya Sumber Energy. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Suatu kegiatan yang baik dan terarah tentu mempunyai tujuan yang ingin 

dicapai dan diperoleh. Demikian juga dalam penelitian ini peneliti mempunyai 

tujuan yaitu :  

1.4.1 Untuk Mengidentifikasi bagaimana implementasi manajemen ranacangan 

pelayaran di MV. KT 06. 

1.4.2 Untuk menganalisa apakah upaya yang dilakukan untuk menanggulangi 

  penyusunan rancangan pelayaran yang tidak optimal. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

   Dengan diadakannya penelitian dan penulisan skripsi ini, penulis 

berharap dapat tercapainya manfaat sebagai berikut :  

1.5.1 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

dunia pendidikan khususnya ilmu nautika, dalam kawasan pengembangan 

khususnya perpustakaan sebagai pusat sumber belajar dan informasi yang 
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dapat memberikan pelayanan prima (service excellence) kepada 

masyarakat, serta pemanfaatan dan pengembangan media informasi di 

perpustakaan dalam memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran terutama dalam penyelesaian penelitian. 

1.5.1.1 Sebagai bahan pembandingan antara ilmu teori yang didapat dari 

kampus dengan ilmu yang didapat pada saat melaksanakan praktek 

di atas kapal. 

1.5.1.2 Dapat memberikan perbendaharaan perpustakaan Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, dan bermanfaat untuk memberikan 

sumbangan pikiran bagi perusahaan PT.Karya Sumber Energy, dan 

perusahaan pelayaran pada umumnya dalam hal pengoperasian 

kapal-kapal yang berlayar dengan menggunakan rute pelayaran 

tetap (liner service). 

1.5.1.3 Memenuhi persyaratan kelulusan dari program Diploma IV jurusan 

Nautika di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dengan gelar 

Sarjana Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel.). 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1.5.2.1 Bagi Penulis 

1.5.2.1.1 Sebagai salah satu syarat akademika untuk   memperoleh 

gelar Sarjana Terapan Pelayaran (S.Tr.Pel.) di Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang. 

1.5.2.1.2 Penulis dapat memperoleh pengetahuan di bidang   

penyusunan rancanga pelayaran (passage plan) yang 

dibuat secara optimal dan sesuai Standar Operasional 

Prosedur (SOP) di atas kapal. 
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   1.5.2.2 Bagi pihak crew kapal 

     Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan pengetahuan 

dalam pembuatan rancangan pelayaran yang tidak sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) di atas kapal. Sehingga 

mencegah terjadinya pembuatan rancangan pelayaran yang tidak 

optimal.   

   1.5.2.3 Institusi terkait 

  Sebagai pembendaharaan karya ilmiah di Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, khususnya prodi Nautika. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

 Untuk memudahkan pembaca mengikuti seluruh uraian dan bahasan 

skripsi dengan judul “Implementasi manajemen rancangan pelayaran MV. KT 06 

dalam menunjang keselamatan pelayaran", skripsi ini penulis sajikan terdiri dari 

lima bab yang saling berkaitan satu sama lain sehingga penulis berharap agar para 

pembaca sekalian dapat dengan mudah memahami seluruh uraian dan bahasan, 

maka penulis menyusun skripsi ini dengan sistematika diantara lain sebagai 

berikut :  

1.6.1 Bagian Awal  

Bagian awal skripsi ini mencangkup halaman sampul depan, halaman judul, 

halaman persetujuan, halaman pengesahan, prakata, daftar isi, daftar tabel, 

daftar gambar, daftar lampiran, arti lambang, dan abstraksi. 

1.6.2 Bagian Utama  

 Bagian utama dalam skripsi ini disajikan dalam lima bab yang saling 

keterkaitan antara masing masing bab, sehingga penulis berharap pembaca 
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dapat memahami seluruh uraian dalam skripsi ini. Adapun sistematika 

tersebut sebagai berikut:  

 BAB I : PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini penulis menguraikan berbagai aspek antara lain latar 

belakang masalah skripsi, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi ini. 

 BAB II : LANDASAN TEORI  

 Dalam bab ini penulis menjelaskan uraian yang terjadi landasan teori dalam 

pemilihan judul, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan. 

 BAB III : METODE PENELITIAN  

Dalam bab ini menguraikan tentang metode yang digunakan penulis dalam 

penyusunan skripsi yang berisikan teori-teori atau pemikiran-pemikiran 

yang melandasi judul penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga 

merupakan satu kesatuan utuh yang dijadikan landasan penyusunan 

kerangka pemikiran dan definisi operasional tentang variabel atau istilah 

lain dalam penelitian yang dianggap penting. 

 BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 Bab ini merupakan inti atau pun isi pokok dari skripsi yang penulis tulis. 

Pada bab ini terdiri dari gambaran umum objek yang diteliti, analisa, dan 

pembahasan. 

 BAB V : PENUTUP 

 Pada bagian akhir penulisan skripsi ini akan ditarik kesimpulan dari hasil 

analisa dan pembahasan. Dalam bab ini, penulis juga memberikan saran 

yang bermanfaat bagi pihak-pihak terkait sesuai dengan fungsi penelitian. 
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1.6.3 Bagian Akhir  

 Pada bagian skripsi ini mencakup daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan 

lampiran. Pada halaman lampiran berisi data/keterangan lain yang 

menunjang uraian disajikan dalam bagian utama skripsi.    
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 BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 Buku-buku panduan baik dari terbitan pemerintah lokal maupun badan-

badan kelautan internasional misalnya International Maritime Organization 

(IMO), International Chamber of Shipping (ICS) dan lain sebagainya dapat 

dijadikan suatu pedoman atau pendukung di dalam pelaksanaan strategi 

pembuatan rancangan pelayaran, sehingga dapat diketahui apakah rancangan 

pelayaran dapat dimengerti dan bejalan dengan baik dan benar.  

2.1.1 Pengertian Implementasi  

Menurut Oktasari (2015) Implementasi berasal dari bahasa inggris 

yaitu to implement yang bearti mengimplementasikan. Implementasi 

merupakan penyediaan saran untuk melaksanakan sesuatu yang 

menimbulkan dampak atau akibat terhadap sesuatu. Sesuatu tersebut 

dilakukan untuk menimbulkan dampak atau akibat itu dapat berupa undang-

undang, peraturan pemerintah, keputusan peradilan dan kebijakan yang 

dibuat oleh lembaga lembaga pemerintah dalam kehidupan kenegaraan.  

Sedangkan menurut Tahir (2014),”mengartikan implementasi 

sebagai tindakan-tindakan yang dilakukan oleh baik individu-

individu/pejabat-pejabat atau kelompok-kelompok pemerintah atau swasta 

yang diarahkan pada pencapaian tujuan-tujuan yang telah digariskan dalam 

kebijakan”.  

Kemudian menurut Mulyadi (2015), implementasi mengacu pada 

tindakan untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu 
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keputusan. Tindakan ini berusaha untuk mengubah keputusan-keputusan 

tersebut menjadi pola-pola operasional serta berusaha mencapai perubahan- 

perubahan besar atau kecil sebagaimana yang telah diputuskan sebelumnya. 

Implementasi pada hakikatnya juga merupakan upaya pemahaman apa yang 

seharusnya terjadi setelah program dilaksanaka. Dalam tataran praktis, 

implementasi adalah proses pelaksanaan keputusan dasar. Proses tersebut 

terdiri atas beberapa tahapan yakni: 

1. Tahapan pengesahan peraturan perundangan. 

2. Pelaksanaan keputusan oleh instansi pelaksana. 

3. Kesedian kelompok sasaran untuk menjalankan keputusan. 

4. Dampak nyata keputusan baik yang dikehendaki maupun tidak. 

5. Dampak keputusan sebagaimana yang diharapkan instansi pelaksana. 

6. Upaya perbaikan atas kebijakan atau peraturan perundangan. 

Proses persiapan implementasi setidaknya menyangkut beberapa hal 

penting yakni: 

1. Penyiapan sumber daya, unit dan metode. 

2. Penerjemahan kebijakan menjadi rencana dan arahan yang dapat diterima 

dan dijalankan  

3. Penyedian layanan, pembayaran dan hal lain secara rutin. 

Berdasarkan berbagai pendapat di atas tersebut dapat diketahui 

bahwa pengertian implementasi merupakan suatu proses yang berkaitan 

dengan kebijakan dan program-program yang akan diterapkan oleh suatu 

organisasi atau insitusi, khususnya yang berkaitan dengan institusi negara 

dan menyerahkan sarana dan prasarana untuk mendukung program-

program yang akan dijalankan tersebut. 
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2.1.2 Rancangan Pelayaran (passage planning) 

Sebelum melaksanakan suatu pelayaran maka terlebih dahulu 

harus dibuat rencana pelayaran, yang dalam hal ini lebih ditujukan pada 

pembuatan atau penentuan arah-arah (haluan) yang harus ditempuh sejak 

dari tempat bertolak atau tempat berangkat hingga ke tempat tujuan atau 

tempat tiba. Pekerjaan ini lazim disebut dengan perencanaan trek pelayaran, 

dalam pembuatan suatu trek pelayaran haruslah memegang prinsip bahwa 

pelayaran yang akan ditempuh harus dapat terselenggara dengan selamat 

dan efisien. Selamat artinya bagaimana kapal harus menetapkan haluan 

yang tepat/benar agar selama pelayarannya terhindar dari rintangan-

rintangan yang ada di laut seperti karang, dangkalan, kerangka kapal 

tenggelam dan lain sebagainya hingga tiba ditempat tujuan dengan selamat, 

baik yang menyangkut jiwa manusia maupun seluruh barang yang berada 

di dalamnya.  efisien mengandung arti bahwa pelayaran dapat ditempuh 

dalam waktu yang singkat. Efisien lebih ditekankan pada unsur ekonami 

yaitu bagaimana agar bahan bakar serta bahan makanan yang digunakan 

selama pelayaran dapat seminimal mungkin. Dari dua indokator di atas, 

selamat dan aman, keselamatan lebih utama. (Setyangga Nur Pratama, 

2019: 13) 

Rancangan pelayaran merupakan suatu cara atau metode, untuk 

memperkecil kemungkinan timbulnya resiko bahaya/pelanggaran atau 

kesalahan navigasi kapal. Rancangan pelayaran diperlukan untuk 

mendukung pelaksanaan dari Bridge Team Management atau Bridge 

Resourse Management, dan untuk memastikan bahwa kapal dilayari 

dengan aman dari pelabuhan tolak sampai dengan pelabuhan tiba (dari 
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dermaga ke dermaga pelabuhan). Adapun pelayaran yang akan di layari 

harus telah direncanakan dengan seksama dengan mempertimbangkan 

serta memperhitungkan serta memperhitungkan semua informasi penting 

perihal navigasi pelayaran. Garis haluan yang diplot dipeta laut harus 

diperiksa/dicheck dan disetuji oleh Nahkoda sebelum pelayaran dimulai. 

Apabila dalam pelayaran terdapat perubahan terhadap navigasi kapal, 

kepada seluruh team anjungan haruslah diberitahukan. Hal ini untuk 

memastikan bahwa rencana perubahan navigasi tersebut telah diketahui dan 

dipahami. (Agus Subardi, 2017: 1) 

Menurut Bridge procedure guide third edition (Rachman Rizaldi 

Syarif, 2009: 12) rancangan pelayaran adalah suatu data yang sangat 

dibutuhkan untuk mendukung tim anjungan agar dapat memastikan kapal 

dapat berlayar dengan aman dari pelabuhan awal ke pelabuhan tujuan. 

Rancangan pelayaran melingkupi pelayaran samudera, pelayaran pantai dan 

wilayah pandu. Rancangan pelayaran dapat dilakukan perubahan selama 

pelayaran, sebagai contoh pelabuhan tujuan yang tidak diketahui atau 

perubahan haluan dari haluan semula, atau dapat merubah rancangan 

pelayaran sesuai konsultasi dari pandu. Jika rancangan pelayaran dirubah 

dalam pelayaran, dalam serah terima jaga, perwira jaga yang akan diganti 

harus melakukan diskusi atau menjelaskan tentang perubahan tersebut 

kepada perwira jaga yang akan menggantikan sampai mengerti dan paham. 

Sebelum membuat rancangan pelayaran semua peta-peta dan publikasi-

publikasi yang digunakan harus dikoreksi sesuai terbitan terbaru sehingga 

dapat terlaksana dengan baik. Setelah rancangan pelayaran selesai dibuat, 

Nakhoda diharuskan memeriksa garis haluan yang dibuat aman dari 
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bahaya-bahaya navigasi dan efisien. Begitu  pula  kepala  kamar  mesin ( 

KKM ) harus memastikan bahwa kapal memiliki bahan bakar, air bersih, 

dan pelumas yang cukup selama  pelayaran. Sehingga  terpenuhi  tujuan 

dari rancangan pelayaran itu sendiri yaitu aman dan selamat, efektif serta 

seefisien mungkin 

Menurut Manual for the preparation planning and conduct of 

passages (Rachman Rizaldi Syarif, 2009: 13) dalam pembuatan rancangan 

pelayaran, terdapat 4 (empat) tahapan yang harus dilaksanakan yang pada 

intinya yaitu : 

1. Tahap pertama adalah persiapan (Preparation phase) 

Dimana dalam tahap ini seorang perwira navigasi (Mualim II) harus 

melaksanakan : 

1) Check list peta yang akan dipakai. 

2) Check list publikasi navigasi yang akan dipakai. 

3) Check list peralatan navigasi. 

4) Check list data-data kapal. 

5) Dan lain-lain  

2. Tahap kedua adalah pemilihan rute pelayaran (Choosing the route 

phase). 

Dimana dalam tahap ini seorang perwira navigasi (Mualim II) harus 

melaksanakan : 

1) Menandai peta yang akan dipakai 

2) Catatan-catatan yang dilakukan di anjungan 

3. Tahap ketiga adalah perencanaan navigasi (Planning the navigation 

phase) 
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Dimana dalam tahap ini seorang perwira navigasi (Mualim II) harus 

menentukan taktik yang tepat untuk melakukan navigasi dan 

pertimbangan-pertimbangan dalam pelayaran khusus. 

4. Tahap keempat adalah pelaksanaan dan pengawasan (Conducting and 

monitoring phase). 

Dimana dalam tahap ini seorang perwira navigasi / mualim II harus 

melaksanakan : 

1) Monitor dilaksanakan terus menerus. 

2) Tampilan yang dihasilkan oleh alat navigasi selalu dicheck. 

3) Memanfaatkan semua alat navigasi yang ada untuk menentukan 

posisi. 

4) Dan lain-lain 

Untuk melaksanakan suatu pelayaran perlu mengikuti tahapan-

tahapan prosedur yaitu tahap pengumpulan dan penilaian data (appraisal), 

perencanaan rute pelayaran (planning), pelaksanaan rute pelayaran 

(execution), pengawasan rute pelayaran (monitoring). Penjelasan secara 

rinci dapat dilihat sebagai berikut:  

1. Pengumpulan dan Penilaian data (appraisal) 

Nakdoka berkonsultasi dengan para mualimnya dalam hal 

mempertimbangkan semua variabel informasi yang berhubungan dengan 

rute yang akan dilayari, baik variabel internal seperti kemampuan olah 

gerak kapal, status bunker kapal, dan juga ETA ke pelabuhan tujuan, 

maupun variabel eksternal seperti keadaan cuaca, fasilitas pilotage, dan 

keadaan geografis rute tersebut, lalu memutuskan trek manakah yang 

harus diambil dan akan dilayari. 
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2. Perencanaan (Planning) 

Perwira navigasi membuat garis haluan dipeta yang telah sesuai dengan 

rutenya dan memberikan catatan yang detail dari rencana yang telah 

disetujui mualim dari berth to berth. Persiapan-persiapan berlayar 

dengan pandu juga harus dipersiapkan untuk membantu perwira jaga 

sehubungan dengan keamanan kapal waktu kapal berlayar dengan pandu. 

Pada pelayaran tetap (liner service), terdapat 2 jenis yaitu rute yang 

menuju ke arah timur (East Bound) dan rute yang menuju ke arah barat 

(West Bound). 

3. Pelaksanaan (Execution) 

Apabila waktu tolak diketahui, keputusan yang telah diambil harus 

dipertimbangkan benar-benar. Kondisi penerangan-penerangan, keadaan 

arus (pasang surut) harus diperhitungkan. Bilamana Nahkoda dapat 

mengatur kecepatan dan memodifikasi haluan kapal untuk mencapai 

pelayaran yang lebih menyenangkan. 

4. Pengawasan (Monitoring) 

Pada tahap ini dapat dilaksanakan oleh perwira jaga untuk mengecek 

setiap menjalankan tugas jaga. Apabila pada saat perwira jaga mendapat 

suatu keragu-raguan harus segera menghubungi nahkoda, tetapu jika 

dalam keadaan darurat dapat segera melakukan tindakan. 

Tujuan dari tahapan-tahapan prosedur sebelum berlayar adalah menyiapkan 

navigasi kapal agar pelayaran dapat ditentukan dari dermaga ke dermaga 

dengan aman dengan memperhatikan kapal-kapal dan lingkungannya. 

Tanpa perencanaan pelayaran, waktu untuk memproses informasi yang 

penting/diperlukan tidak dapat dengan segera diperoleh, ketika navigasi 
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menemui tanda daratan yang meragukan, merubah haluan, menghindari lalu 

lintas yang padat.  

2.1.3 Keselamatan pelayaran  

Menurut Aulia Widyandari (2011) Indonesia merupakan 

Kepulauan Maritim yang memiliki keunikan tersendiri dalam sistem 

transportasi laut, namun demikian dalam aspek teknik dan ekonami perlu 

dikaji lebih mendalam, karena umur armada kapal saat ini banyak yang 

sudah tua, sehingga dapat menimbulkan kerusakan-kerusakan yang tidak 

terduga, dan dapat mempengaruhi keselamatan kapal. Kondisi kapal harus 

memenuhi persyaratan material, kontruksi bangunan, pemesinan, dan 

pelistrikan, stabilitas, tentunya hal ini setelah dilakukan pemeriksaan dan 

pengujian.  

Wiji santoso, dkk (2013), menyebutkan bahwa keselamatan 

pelayaran adalah segala hal yang ada dan dapat dikembangkan dalam 

kaitannya dengan tindakan pencegahan kecelakaan pada saat melaksanakan 

kerja di bidang pelayaran. Dalam UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 

pasal 1 butir 32 menyatakan bahwa keselamatan dan keamanan pelayaran 

adalah suatu keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dan keamanan 

yang menyangkut angkutan di perairan, kepelabuhan, dan lingkungan 

maritim. Pasal 1 butir 33 menyatakan bahwa kelaiklautan kapal adalah 

keadaan kapal memenuhi persyaratan keselamatan kapal, pencegahan 

pencemaran perairan dari kapal, pengawakan, garis muat, pemuatan, 

kesejahteraan awak kapal dan kesehatan penumpang, status hukum kapal, 

manjemen keselamatan dan pencegahan pencemaran dari kapal, dan 

manajemen kekeamanan kapal untuk berlayar di perairan tertentu.  
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Sesuai SOLAS (Safety of Life at sea) chapter V reg. 34 mengenai 

safe navigational and avoidance of dangerous situations (navigasi aman 

dan pencegahan situasi darurat) menjelaskan bahwa. 

Prior to proceeding to sea, the master shall ensure that the 

intended voyage has been planned using the appropriate nautical charts 

and nautical publications for the area concerned, taking info quidelines and 

recommendations developed by the Organization. The voyage plan shall 

identify a route which: 

1. Takes into account any relevent ship’s routeing system; 

2. Ensures sufficient sea room for the safe passage of the ship thoughout 

the voyage; 

3. Anticipates all known navigational hazards and adverse weather 

condition; and 

4. Takes into account the marine evironmental protection measures that 

apply, and avoids, as far as possible, actions and activities which could 

cause damage to the environment.  

Dengan penjelasan sebagai berikut.  

Sebelum berlayar, seorang Nahkoda harus memastikan terlebih 

dahulu bahwa pelayaran yang dimaksudkan telah direncanakan 

menggunakan peta-peta navigasi dan publikasi nautika yang sesuai untuk 

area pelayaran yang dimaksud, yang diambil dari pedoman dan 

rekomendasi yang telah dibuat oleh organisasi. Rancangan pelayaran harus 

mengidentifikasi sebuah rute yang: 

1. Memperhitungkan sistem rute kapal yang sesuai.  

2. Menjamin ruang gerak laut yang cukup bagi kapal selama berlayar. 
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3. Mengantisipasi semua bahaya navigasi yang dikenal dan kondisi cuaca 

buruk. 

4. Memperhitungkan tindakan perlindungan lingkungan laut yang sudah 

dilaksanakan, menghindari, apabila mungkin, semua tindakan dan 

kegiatan yang dapat merusak lingkungan. 

Dengan penjelasan SOLAS (Safety of Life at Sea) tersebut dapat 

dikatakan bahwa suatu rancangan pelayaran yang dibuat oleh perwira kapal 

harus tetap memperhitungkan keselamatan kapal dan seluruh awak kapal, 

selain itu juga tetap melindungi kelestarian lingkungan laut, dengan cara 

memperhitungkan rute kapal yang akan dilayari maupun keadaan cuaca 

yang mungkin terjadi selama pelayaran dan segala kebutuhan operasional 

kapal selama berlayar, sehingga dapat menjamin ruang gerak kapal dalam 

berolah gerak selama berlayar. 

2.1.4 Tanggung jawab perwira dalam pembuatan rancangan pelayaran 

 Dimana inti dari kesemuanya di atas dibutuhkan performa yang 

baik dari seorang perwira navigasi di dalam membuat suatu strategi 

rancangan pelayaran, juga diperlukan tahapan-tahapan untuk menghasilkan 

pelayaran yang menunjang keselamatan kapal, yaitu : 

1. Tahap perencanaan 

Pengumpulan dan persiapan data-data yang berisi informasi-informasi 

sehubungan dengan : 

1) Sarat dan tinggi pada waktu keberangkatan 

2) Berat bendaman dan Gross register tonnage  

3) Panjang dan lebar kapal 

4) Kecepatan ekonomis kapal 
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5) Data-data olah gerak kapal 

Data-data ini memudahkan pandu untuk membawa kapal saat 

memasuki ataupun keluar suatu pelabuhan. 

6) Jumlah dan lokasi muatan (bila ada muatan) 

Mempersiapkan peralatan komunikasi yang sesuai dengan ketentuan 

IMO untuk tiap-tiap daerah pelayaran. IMO, SOLAS 1974 and Its 

Protocol 1978 Consolidated (1997, Bab IV Regulasi 8-11, halaman 

382-386). 

            SEA AREA 

PERALATAN 
A1 A1/A2 

A1/A2 

A3 

A1/A2 

A3/A4 

VHF Harus ada Harus ada Harus ada Harus ada 

VHF-DSC 

Controller-receiver 
Harus ada Harus ada Harus ada Harus Ada 

Watchkeeping 

receiver ch.70 
Harus ada Harus ada Harus ada Harus ada 

NAVTEX Harus ada Harus ada Harus ada Harus ada 

EPIRB Harus ada Harus ada Harus ada Harus ada 

SART Harus ada Harus ada Harus ada Harus ada 

Portable VHF Harus ada Harus ada Harus ada Harus ada 

MF Transceiver Tidak wajib Harus ada Harus ada Harus ada 

DSC Controller 

freq. 

2187,5 kHz 

Tidak wajib Harus ada Harus ada Harus ada 

Watchkeeping 

receiver freq. 

2182 & 2187,5 kHz 

Tidak wajib Harus ada Harus ada Harus ada 

Inmarsat A atau C Tidak wajib Tidak wajib Harus ada Harus ada 

Receiver EGC Tidak wajib Tidak wajib Harus ada Harus ada 

MF/HF Transceiver Tidak wajib Tidak wajib Tidak wajib Harus ada 

HF-DSC Controller-

receiver 
Tidak wajib Tidak wajib Tidak wajib Harus ada 

Tabel 2.1 Contoh peralatan navigasi tiap-tiap daerah 

Jann M.Olsen dan Tor R.Kristensen (Rachman Rizaldi Syarif, 

2009: 17) bahwa pembagian wilayah perairan dalam GMDSS yaitu : 
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1) Sea area 1 yaitu wilayah pantai yang dapat dijangkau oleh stasiun 

radio pantai yang dilengkapi dengan sedikitnya 1 set VHF transceiver 

+ DSC memancar secara terus-menerus. 

2) Sea area 2 yaitu wilayah pelayaran tidak termasuk 

 dalam area 1 yang dapat dijangkau oleh stasiun radio pantai dengan 

pesawat MF yang dilengkapi DSC yang mampu memancar terus-

menerus. 

3) Sea area 3 yaitu wilayah pelayaran tidak termasuk area 1 dan 2, tetapi 

masuk dalam jangkauan sistem satelit komunikasi Inmarsat dan 

mampu memancar terus-menerus. 

4) Sea area 4 yaitu semua wilayah pelayaran selain 

    area 1, 2, dan 3 (termasuk dekat kutub). 

 Sesuai SOLAS (Chapter V), yaitu : 

1) Gyro dan Magnetic compass beserta repeaternya 

2) RADAR dan ARPA 

3) Automatic pilot and Rate of turn indicator 

4) Echosounder, Chronometer dan Sextant 

5) Course and Engine movement recorder 

6) Thermometer and Barometer / barograph 

7) Weather faximile 

Menyiapkan sumber-sumber informasi tentang pelabuhan dan alur 

pelayaran dari buku-buku atau peta-peta navigasi yang sudah dikoreksi 

dengan NTM ( Notice To Mariners) edisi terbaru  adalah berita pelaut 

yang digunakan untuk mengoreksi publikasi-publikasi dan peta terbitan 
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(Brithish Admiralty) maupun Dinas Hidro-Oseannografi TNI AL 

misalnya : 

1) Peta-peta BAC (British Admiralty Chart) maupun Dinas Hidro-

Oseannografi TNI AL. Di atas kapal peta navigasi kurang up to date, 

karena terlambatnya NTM (Notice To Meriners) begitu juga publikasi 

navigasinya. 

2) Chart Catalogue, Sailing Direction, Admiralty List of Lights & Fog 

Signals. 

3) Admiralty List of Radio Signal. 

4) Informasi tentang pelabuhan seperti pandu, dermaga, sistem lalu  

lintas pelayaran, tempat melapor ke kepanduan dan sebagainya. 

5) Navigational warning and Weather report. 

6) Petunjuk pengamatan meteorologi di laut. 

7) The Mariner’s Handbook and Ocean Passage for the World. 

8) Tide Table and Tidal Stream Altas. 

9) Ship’s routeing, Nautical Almanac and Guide to Port Entry. 

10) Peta-peta cuaca dan peta-peta arus. 

11) Termasuk juga mempersiapkan alat-alat tulis untuk meja peta. 

Pemilihan rute pelayaran (Choice of the route) dalam pemilihan 

rute pelayaran haruslah dibedakan menjadi beberapa bagian agar 

mempermudah pembuatan rute, yaitu: 

                   1) Pelayaran pantai 

Dalam hal ini penentuan titik-titik tertentu yang dijadikan sebagai 

waypoint atau batas-batas keselamatan kapal dari bahaya tubrukan 

dengan kapal-kapal ferry, nelayan maupun dengan kedalaman dari 
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perairan tersebut. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan 

rute di perairan pantai adalah sebagai berikut: 

a. Penentuan letak waypoint atau titik ubah kapal harus selalu 

diusahakan dengan berpatokan pada benda-benda tertentu 

misalnya ujung atau beacon. 

b. Menggunakan metode Paralell indexing yaitu teknik untuk 

mengontrol posisi selama berlayar, agar kapal tetap berada digaris 

haluannya. 

c. Senantiasa berlayar bebas dari bahaya-bahaya navigasi seperti 

karang, kerangka kapal atau dangkalan / gosong di laut yang telah 

diberi tanda khusus dalam peta. 

d. Adanya bagan pemisah lalu lintas yang harus dipatuhi dan harus di 

laksanakan sesuai aturan setempat. 

e. Rute  yang direkomendasikan Sailing Direction / peta. 

f. Memperhatikan dan memperhitungkan pergerakan kecepatan 

angin dan kecepatan arus. 

g. Kedalaman alur pelayaran sehubungan dengan sarat kapal yang 

dapat menimbulkan efek squat. 

h. No-go areas atau daerah yang tidak boleh dilalui harus diberi tanda 

yang khusus dan jelas. 

i. Adanya daerah-daerah aktifitas kapal-kapal ikan, latihan perang, 

kegiatan di bawah air maupun Oil rig atau platform. 

j. Area-area tertentu seperti area berlabuh jangkar, Restricted area 

dan area bajak laut sebisa mungkin dihindari. 

k. Kepadatan lalu lintas dengan adanya kapal-kapal. 
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2) Pelayaran samudera 

Dalam menentukan rute berlayar di samudera ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan, yaitu : 

a. Memperhatikan jarak, apakah akan mempergunakan Loxodrom, 

Great circle, atau kombinasi keduanya. 

b. Memperhatikan zona daerah pelayaran yang berhubungan dengan 

Convention on  Load Line. 

c. Menganalisa kemungkinan adanya storm atau Tropical cyclone 

serta adanya gelombang samudera. 

d. Menentukan sistem penentuan posisi yang dapat dipakai. 

e. Selalu mengikuti perkembangan cuaca dari Weather Fax, Navtex 

atau Inmarsat. 

f. Memperhatikan rute yang dianjurkan dalam peta atau buku. 

g. Memperhatikan petunjuk yang ada dalam “Ocean Passege of the 

World”. 

3) Pelayaran di sekitar atau di dalam pelabuhan dan alur pelayaran 

sempit (sungai). 

Adapun menurut ketentuan IMO, SOLAS (Safety of Life at 

Sea) 1974 yang terbaru menjelaskan bahwa rencana pembuatan 

rancangan pelayaran itu bukan lagi dari titik tolak awal ke titik tolak 

akhir, melainkan dari mulai kapal lepas sandar sampai kapal sandar di 

pelabuhan tiba. Hal-hal yang harus diperhatikan dianataranya adalah  

sebagai berikut : 

a. Menentukan arah haluan sesuai dengan aturan pemerintah setempat 

atau lokal. 
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b. Menentukan tempat-tempat untuk melakukan laporan kepada 

stasiun tertentu yang bertugas mengawasi daerah perairan guna 

menjaga kelancaran dan keselamatan perairan. 

c. Menentukan tempat untuk melapor kepada kepanduan. 

d. Menentukan tempat untuk berlabuh jangkar apabila kapal 

diwajibkan untuk berlabuh jangkar terlebih dahulu. 

Selain hal-hal di atas yang harus diperhatikan dalam 

menentukan rute pelayaran, ada beberapa hal tambahan secara umum 

yang juga tidak kalah pentingnya untuk pelayaran pantai, samudera 

dan sekitar pelabuhan, yaitu : 

a. Mempersiapkan alat komunikasi pada setiap area pelayaran yang 

berbeda, dan alat navigasi serta penentuan posisi dengan 

menggunakan metode-metode yang ada dan interval yang cukup. 

b. Memperhatikan jumlah dan sifat-sifat muatan, karakteristik olah 

gerak kapal, perlu atau tidaknya mengurangi kecepatan jika kapal 

dalam keadaan badai atau perairan sempit (guna mengurangi efek 

squat). 

c. Memperhatikan jumlah perbekalan, bahan bakar maupun air tawar 

yang cukup untuk melakukan pelayaran. 

d. Mempersiapkan adanya Aborts dan Contegencies Menurut 

A.J.Swift MNI, Bridge team management (Rachman Rizaldi Syarif, 

2009: 22) bahwa situasi dimana kapal terpaksa mengabaikan 

rancangan pelayaran yang telah dibuat, karena adanya beberapa 

faktor yang tidak dapat dihindari, yaitu : 

a) Kerusakan atau ketidak-mampuan mesin. 
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b) Perubahan pelabuhan tujuan. 

c) Kerusakan vital pada peralatan navigasi. 

d) Tidak siapnya Tugboat atau dermaga untuk menerima kapal. 

e) Keadaan pelabuhan yang membahayakan jiwa awak kapal 

karena adanya perang atau penyakit. 

f) Adanya angin taifun yang menyebabkan perubahan haluan. 

Dengan adanya faktor di atas, maka harus dibuat sesuatu 

Contigency planning yang meliputi rute alternatif yakni tempat 

berlabuh jangkar baik untuk keadaan biasa maupun keadaan 

darurat (Safe anchorage or emergency anchorage). Menentukan 

area yang aman untuk menunggu tanpa perlu berlabuh jangkar atau 

dermaga tempat sandar pada saat kapal berada dalam keadaan 

darurat. 

Perencanaan navigasi Seperti halnya pada tahap pemilihan rute, tahap 

perencanaan navigasi juga terbagi menjadi 3 (tiga) bagian, yaitu : 

a. Perencanaan untuk pelayaran pantai 

    Yang perlu diperhatikan dalam hal ini ialah : 

a) Adanya informasi-informasi yang cepat, akurat dan dengan 

selang waktu yang singkat terutama pada berlayar di daerah 

yang dekat dengan bahaya-bahaya navigasi dan bagan pemisah 

lalu lintas. 

b) Penentuan posisi harus dilakukan secara teratur, akurat dan 

memiliki interval yang singkat (setiap 3-5 menit) dengan 

menggunakan metode baringan visual. 

c) Ground course dan Ground speed harus selalu diamati. 
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d) Melakukan ekstra pengamatan terhadap bahaya navigasi atau 

daerah-daerah yang terdapat perompak laut. 

e) Memperhatikan tanda-tanda rambu laut atau suar penuntun yang 

berfungsi memandu kapal dalam berlayar. 

f) Data tentang pasang-surut alur pelayaran dicantumkan dan juga 

menghitung efek squat kapal.   

b. Perencanaan untuk pelayaran samudera 

         Yang perlu diperhatikan dalam hal ini ialah : 

a) Optimalkan penggunaan arah lalu lintas. 

b) Selalu mencari informasi tentang keadaan gelombang atau 

ombak melalui Weather routing office.  

c) Melakukan pengamatan yang teratur terhadap meterology atau 

cuaca selama pelayaran. 

d) Melakukan penentuan posisi dengan observasi / pengamatan 

benda angkasa, karena di samping menjadi suatu ketentuan 

berlayar di laut bebas, juga dapat melatih kembali kemampuan 

untuk melakukan observasi benda-benda angkasa.  

c. Perencanaan untuk pelayaran wilayah kepanduan (Pilot area) 

Hal ini penting direncanakan mengingat kewajiban dari pandu 

hanyalah bersifat memberi masukan atau nasihat. Tanggung jawab 

bernavigasi tetap berada pada Nakhoda dan perwira navigasi jaga. 

Untuk itu perencanaan pelayaran di bawah wilayah kepanduan 

adalah sama dengan berlayar di perairan pantai dan yang paling 

penting adalah rancangan pelayaran yang telah dibuat juga 

dimengerti oleh pandu serta adanya pertukaran informasi perairan 
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serta keadaan kapal dengan pandu haruslah dilakukan dengan 

lengkap.  

2. Tahap pelaksanaan 

1) Pelayaran pantai 

a. Selalu melakukan pengecekan terhadap posisi kapal, Ground 

course dan Speed, kedalaman di bawah lunas kapal (UKC) agar 

kapal dapat berlayar dengan aman. 

b. Setiap anggota tim manajemen anjungan harus selalu 

melaksanakannya tugasnya dengan baik. 

c. Apabila dalam perjalanan terjadi perubahan tujuan atau rancangan 

pelayaran, maka haruslah diberitahukan kepada anggota tim 

manajemen anjungan dengan jelas agar mudah dipahami serta tidak 

ada keraguan saat jaga laut. 

d. Melengkapi segala Check list yang berkaitan dengan navigasi, agar 

semua kegiatan dapat dimonitor, dikontrol, dan diawasi dengan 

baik. 

e. Mempersiapkan diri dengan sebaiknya sebelum melakukan tugas 

jaga, yaitu dengan beristirahat yang cukup karena keletihan dapat 

menimbulkan kelalaian yang sangat berbahaya bagi keselamatan 

kapal. 

2) Pelayaran samudera 

a. Haluan yang dikemudikan selalu dikoreksi karena kemungkinan 

adanya pengaruh arus dan angin. 

b. Melakukan pengamatan terhadap cuaca dan gelombang. 

c. Memonitor waktu tiba di pelabuhan tujuan. 
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3. Tahap pengawasan 

1) Kontrol dan pengawasan 

Adanya kontrol dan pengawasan adalah untuk memastikan 

bahwa rencana-rencana yang telah dibuat sesuai pada 

pelaksanaannya. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam pengawasan 

adalah sebagai berikut: 

a. Frekuensi 

Semakin jarang diawasi dan dikontrol pelaksanaan sesuatu, apalagi 

sesuatu itu adalah berkaitan dengan kapal dan pelayarannya maka 

kemungkinan berkembangnya situasi bahaya semakin besar. 

Sesering mungkin diadakan pengontrolan dan pengawasan, dimana 

situasi dan kondisi bahaya akan semakin kecil, maka hal itu jauh 

lebih baik untuk mencegah situasi bahaya yang besar. Kerena 

segala sesuatunya akan berjalan sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan. 

b. Teratur 

Dalam mengontrol sesuatu hal bukan harus akurat/tepat dan sering, 

tapi perlu juga keteraturan serta kedisiplinan dalam waktu yang 

tetap. 

c. Kontrol silang (Cross check) 

Hasil kerja dua orang akan lebih baik dan produktif, dibanding 

hasil satu orang. Demikian pula halnya dengan pengawasan, 

kontrol oleh dua orang atau lebih dari dua orang, akan 

menimbulkan perbandingan satu sama lain, dan hasilnya tentu akan 

lebih baik. 
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d. Kontrol ganda (Double check) 

Mengulangi kembali kontrol yang sama adalah sikap waspada dan 

kebiasaan yang baik. Hasil yang lebih meyakinkan, walaupun 

menyita sedikit waktu. 

e. Peraturan-peraturan 

Berkenaan dengan rencana pelayaran yang telah dibuat, 

Pengawasan juga harus tetap berpatokan pada peraturan-paraturan 

yang berlaku secara Internasional dan dimengerti oleh perwira 

pelaku navigasi yang ada di atas kapal. 

2.2 Definisi Operasional 

  Berikut ini adalah daftar dari istilah-istilah yang penulis gunakan dalam 

skripsi ini beserta artinya, sehingga memudahkan para pembaca dalam 

memahami skripsi yang telah disusun oleh penulis: 

2.2.1  Navigational warning 

 Adalah berisi informasi untuk pelaut tentang perubahan pada alat bantu 

navigasi dan aktivitas atau bahaya laut lain. 

2.2.1 Bridge team management  

Adalah tim manajemen anjungan yang terdiri dari Nakhoda dan perwira-

perwira navigasi dalam melayarkan kapal. 

2.2.2 Parallel indexing  

Adalah metode yang mengontrol pergerakan kapal agar tetap berada di 

garis haluan. 

2.2.3 No go area 

Adalah daerah yang tidak boleh didekati sehubungan dengan kedalaman 

air dan bahaya navigasi di bawah air 
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2.2.4   Pelayaran pantai 

Adalah pelayaran di perairan yang jaraknya kurang dari 50 Nm dari 

pulau atau daratan yang terdekat. 

2.2.5  Pelayaran samudera 

Adalah pelayaran yang dilakukan di perairan yang jaraknya lebih dari 50 

Nm (Nautical Miles) dari daratan yang terdekat atau juga bisa dikatakan 

berlayar di tengah-tengah samudera atau laut lepas. 

2.2.6 Pelayaran di sekitar atau di dalam pelabuhan dan alur pelayaran sempit 

(sungai). 

  Adalah menentukan rute pelayaran di sekitar suatu pelabuhan dan 

biasanya akan dibantu oleh seorang pandu, baik itu pandu laut maupun  

pandu pelabuhan. 

2.2.7 Waypoint 

Adalah titik perubahan garis haluan di peta. 

2.2.8 Weather fax 

Adalah alat yang berfungsi menerima faksimili yang berisikan gambaran 

tentang cuaca, angin, arus dan sebagainya. 

2.2.9 Barometer 

Adalah alat untuk mengukur tekanan udara. 

2.2.10  Thermometer 

Adalah alat untuk mengukur suhu udara. 

2.2.11 Echosounder  

Adalah alat untuk mengukur kedalaman laut atau perairan. 

2.2.12 Gyro compass 

Adalah alat untuk menentukan arah mata angin sejati. 
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2.2.13 Tropical cyclone 

Adalah sebualh jenis sistem tekanan udara rendah terbentuk secara 

umum di daerah tropis. 

2.2.14 Aborts 

Adalah titik dimana kapal dapat mengambil tindakan untuk pembatalan 

saat berlayar. 

2.2.15 Point no return 

Adalah titik atau situasi dimana kapal tidak ada jalan lain kecuali maju 

terus. 

2.2.16 Contigencies plan 

Adalah rencana penanggulangan segala macam kemungkinan akan 

timbul keadaan darurat di atas kapal yang didasarkan pada suatu pola 

terpadu, yang mampu mengintegrasikan upaya penanggulangan secara 

cepat, tepat, aman dan terkendali. 

2.2.17 Loxodrom  

Garis lurus di peta laut yang membentuk sudut-sudut yang sama dengan  

semua derajah. 

2.2.18 Great circle 

  Lingkaran pada permukaan sebuah bola yang memiliki keliling yang 

sama dengan keliling bola tersebut. 

2.2.19 Notice to meriners 

  Pemberitahuan kepada pelaut menyarankan pelaut tentang hal-hal 

penting yang mempengaruhi keselamatan navigasi, termasuk informasi 

hidrografi baru, perubahan saluran, dan alat-alat bantu navigasi, dan data 

penting lainnya 
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2.2.20  Ocean passage for the world 

   Publikasi yang berisikan informasi pada perencanaan pelayaran samudra 

dan berita cuaca serta arus. 

2.2.21 Peta laut 

Adalah proyeksi bumi atau sebagian muka bumi yang digambarkan di 

atas bidang datar dan digunakan untuk berlayar di laut. 

2.3 Kerangka Pemikiran  

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi, maka penulis 

menggunakan kerangka pemikiran secara sistematis berupa bagan. Pada 

kerangka yang disusun, menitik beratkan pada penelitian tentang penyusunan 

rancangan pelayaran yang tidak optimal di atas kapal MV. KT 06. Faktor-faktor 

tersebut antara lain disebabkan kurangnya perencanaan dalam pembuatan 

rancangan pelayaran, kurangnya pelaksanaan dalam pembuatan rancangan 

pelayaran dan kurangnya pengawasan dalam pembuatan rancangan pelayaran. 

Dengan memperhatikan fakta-fakta yang menyebabkan terjadinya penyusunan 

rancangan pelayaran yang tidak optimal di atas kapal, maka penulis memberikan 

acuan-acuan dalam upaya yang dilakukan untuk menanggulangi penyusunan 

rancangan pelayaran yang tidak optimal di atas kapal MV. KT 06. Acuan tersebut 

berupa melaksanakan kontrol melalui Check list, melengkapi sarana dan 

prasarana, melengkapi data-data sebelum berlayar, membentuk dan 

meningkatkan kinerja anggota tim manajemen anjungan dan melaksanakan 

pengawasan serta pengecekan ulang oleh Nahkoda dan Mualim II. Hal ini 

dilaksanakan guna menunjang keselamatan pelayaran yang aman, efektif dan 
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efisien. Untuk lebih jelasnya, penulis menggambarakan dalam bentuk kerangka 

pikir di bawah ini : 

 

 

 

    

 

 

       

 

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  Kerangka Pikir 

 

Implementasi manajemen rancangan 

pelayaran MV. KT 06 dalam 

menunjang keselamatan pelayaran 

1. Bagaimana implementasi 

manajemen rancangan pelayaran 

di MV. KT 06 

2. Upaya yang dilakukan untuk 

menanggulangi penyusunan 

rancangan pelayaran yang 

tidak optimal di atas kapal 

1. Kurangnya perencanaan dalam 

pembuatan rancangan 

pelayaran 

2. Kurangnya pelaksanaan dalam 

pembuatan rancangan 

pelayaran 

3. Kurangnya pengawasan dalam 

pembuatan rancangan 

pelayaran 

1. Melaksanakan kontrol melalui 

Check list di atas kapal 

2.-Melengkapi sarana dan 

prasarana di atas kapal 

-Melengkapi data-data di atas 

kapal 

-Membentuk dan meningkatkan 

kinerja anggota tim manajemen 

anjungan 

3. Melaksanakan pengawasan dan 

pengecekan ulang oleh 

Nahkoda dan Mualim II 

 

Pelayaran Aman, Efektif dan Efisien  

di atas kapal MV. KT 06 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan tentang 

“Implementasi manajemen rancangan pelayaran MV. KT 06 dalam menunjang 

keselamatan pelayaran”, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Bagaimana implementasi manajemen rancangan pelayaran di MV. KT 06 

adalah kurangnya perencanaan dalam pembuatan rancangan pelayaran, 

kurangnya pelaksanaan dalam pembuatan rancangan pelayaran, dan 

kurangnya pengawasan dalam pembuatan rancangan pelayaran.  

5.1.2 Upaya yang dilakukan untuk menanggulangi penyusunan rancangan 

pelayaran yang tidak optimal di atas kapal adalah melaksanakan kontrol 

melalui Check list yang ada di atas kapal, melengkapi sarana dan prasarana, 

melengkapi data-data kapal, membentuk dan meningkatkan kinerja anggota 

tim manjemen anjungan, dan melaksanakan pengawasan dan pengecekan 

ulang oleh Nahkoda dan Mualim II sebelum melaksanakan pelayaran di atas 

kapal. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil pembahasan di atas mengenai “Implementasi 

manajemen rancangan pelayaran MV. KT 06 dalam menunjang keselamatan 

pelayaran”, maka penulis memberi saran sebagai berikut: 

5.2.1 Saran untuk di kapal, meningkatkan mutu dari kinerja sumber daya manusia 

yang diberikan tanggung jawab, maka para perwira yang bersangkutan 
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dalam pembuatan rancangan pelayaran sebaiknya dilakukan sesuai standar 

operasional prosedur di kapal dengan memperhatikan semua sarana dan 

prasarana di atas kapal. saran untuk perusahaan, untuk menunjang 

kelancaran pembuatan rancangan pelayaran hendaknya perusahaan 

memperhatikan kebutuhan-kebutuhan navigasi di kapal mulai dari peta-

peta, publikasi-publikasi dan alat-alat navigasi sebaiknya tersedia serta 

dalam kondisi yang baik dan up to date dan lain-lain. 

5.2.2 Saran untuk di kapal, sebagai penanggung jawab pengoperasian kapal, 

hendaknya Nakhoda memberikan pelatihan yang berguna dan bermanfaat, 

serta memberikan koreksi yang bersifat membangun, serta Nakhoda 

hendaknya melakukan pengawasan dan pengecekan ulang secara rutin 

untuk membuktikan apakah suatu prosedur sudah berjalan dengan baik. 

Saran untuk perusahaan, sebaiknya menyeleksi crew yang akan naik di atas 

kapal dengan pertimbangan berkualitas, bersertifikat dan dapat 

melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik di atas kapal.  
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Lampiran I 

Ship’s Particuler 

 



Lampiran 2 

Crew List 

 



Lampiran 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

Pada penelitian ini, wawancara merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data 

yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi dengan melakukan tanya 

jawab langsung antara peneliti dengan narasumber di atas kapal MV. KT 06, Dalam 

hal ini adalah Nahkoda dan Mualim II. 

DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN 

Responden Nama Kebangsaan Jabatan 

I (Satu) Muhammad Yani Indonesia Nahkoda 

II (Dua) Khairul Amri Indonesia Mualim II 

 

1. HASIL WAWANCARA  

1) Wawancara dengan Nahkoda MV. KT 06 

P  : “Selamat sore Capt. Izin bertanya mengenai rancangan pelayaran?”. 

N : “Silahkan mau tanya yang bagian mana det?”. 

P  : “ Izin Capt. Apa saja tahapan-tahapan prosedur dalam membuat rancangan 

pelayaran Capt?”. 

N : “Dalam membuat rancangan pelayaran ada 4 tahapan det, yang pertama 

adalah tahap pengumpulan dan penilaian data (appraisal), kedua adalah 

tahap perencanaan (planning), ketiga adalah tahap pelaksanaan (execution) 

dan keempat adalah tahap pengawasan (monitoring)”. 

P : “Izin Capt. Upaya apa yang harus dilakukan Capt, untuk mengatasi apabila 

ada kekurangan dari salah satu empat tahapan tersebut, khususnya dalam 

tahapan perencanaan (planning) Capt?”. 



N : “Untuk mengatasi kendala tersebut, maka Mualim II selaku perwira 

navigasi selalu senantiasa mengontrol dengan menggunakan Check list 

yang ada di atas kapal, serta mempersiapkan rute yang baik sebelum 

merancang suatu pelayaran di atas kapal”. 

P : “Izin Capt, izin bertanya lagi, untuk mengatasi dalam tahap pelaksanaan 

(execution) bagaimana Capt. Maaf Capt sedangkan kondisi sarana dan 

prasana di atas kapal ini juga kurang memadai saya liat Capt?”. 

N : ” Untuk mengatasi kendala tersebut Nahkoda sudah berkomunikasi dengan 

pihak kantor untuk memperbaiki sarana dan prasarana di atas kapal, namun 

belum ada konfirmasi lebih lanjut. Dan selalu saling koordinasi dengan tim 

anjungan di bawah komando Nahkoda dalam merancang suatu pelayaran di 

atas kapal, agar ketika merancang suatu pelayaran dapat berjalan dengan 

baik”. 

P : “Siap Capt, terimakasih banyak Capt , atas penjelasannya”. 

N : “Ya sama-sama det”. 

 

Narasumber 1 

 

Capt. Muhammad Yani 

Master 

 

 

 

 

 



2) Wawancara dengan Mualim II MV. KT 06 

P : “Selamat sore Second, izin bertanya mengenai pembuatan rancangan 

pelayaran / passage plan”. 

N :  “Iya det, mau tanya yang bagian mananya?”. 

P :  “Izin Second, apa saja kendala dalam pembuatan rancangan pelayaran 

selama di atas kapal MV. KT 06?”. 

N : “Selama saya di kapal ini, yang menjadi kendala dalam pembuatan 

rancangan pelayaran adalah yang pertama dikarenakan kondisi peta-peta 

yang tidak sesuai terbitan terbaru, kedua Publikasi-publikasi navigasi juga 

tidak sesuai dengan terbitan terbaru dan kondisi yang kurang baik, ketiga 

kondisi alat-alat navigasi yang rusak seperti Gyro compass dan tidak 

beroperasi dengan baik seperti RADAR”. 

N : “Izin Second, jadi apa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala 

tersebut?”. 

P :   “Untuk mengatasi kendala tersebut saya (Mualim II) selaku perwira 

navigasi sudah membuat laporan ke kantor untuk memperbaiki sarana dan 

prasarana di atas kapal, tapi belum ada konfirmasi lebih lanjut.” 

N :  “Terima kasih banyak Second atas penjelasannya” 

P :  “Sama-sama det”. 

 

Narasumber 2 

Khairul Amri 

Mualim II 
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Master’s Passage Plan 
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Check List of Passage Plan 
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Check List for Port Entry 
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Check List for Departure 
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Ship Condition  
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Pilot Card 

 



 



 



Lampiran 10 

Sign On 
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Sign Off 
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Surat Keterangan Masa Layar 
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Seaman’s Book 
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Surat Hasil Turnitin 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Nama      : Yusman  

Tempat/tgl lahir     : Pelimpaan, 05 Juni 1998 

NIT      : 541711106370 N 

Alamat Asal      : Dusun Tauladan, RT 002 / RW 001, 

 Desa Pelimpaan, Kecamatan Jawai,  

Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat 

Agama      : Islam 

Pekerjaan      : Taruna PIP Semarang 

Status      : Belum Kawin 

Hobby      : Catur 

Orang Tua 

Nama Ayah      : Asmadi 

Pekerjaan      : Petani 

Alamat      : Dusun Tauladan, RT 002 / RW 001, Desa Pelimpaan, 

Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat 

Nama Ibu      : Erlis 

Pekerjaan      : Petani 

Alamat      : Dusun Tauladan, RT 002 / RW 001, Desa Pelimpaan, 

Kecamatan Jawai, Kabupaten Sambas, Kalimantan Barat  

Riwayat Pendidikan 

1. SD Negeri 6 Pelimpaan (2005 – 2011) 

2. SMP Negeri 4 Jawai (2011 – 2014) 

3. SMK Negeri 1 Pemangkat (2014 – 2017) 

4. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (2017 – Sekarang) 

Pengalaman Prala (Praktek Laut) 

Kapal      : MV. KT 06 

Perusahaan      : PT. KARYA SUMBER ENERGY (PT.KSE) 

Alamat      : Jalan Kopi No.2F, RT07/RW03, Roa Malaka, Kec 

Tambora, DKI Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota 

Jakarta  


	AWAL YUSMAN LOGO.pdf (p.1-16)
	BAB I YUSMAN LOGO.pdf (p.17-25)
	BAB II YUSMAN LOGO.pdf (p.26-50)
	BAB V YUSMAN LOGO.pdf (p.51-52)
	DAFTAR PUSTAKA YUSMAN LOGO.pdf (p.53-54)
	AKHIR YUSMAN LOGO.pdf (p.55-84)

